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Pendahuluan

Sebuah perusahaan publik perlu menjaga
pelaksanaan tata kelola pada tingkat terbaik

untuk memperkuat kepercayaan para 
pemangku kepentingan. Salah satu caranya

adalah dengan menjaga keterbukaan
informasi dengan menyampaikan data dan 

fakta terkini. Harapannya adalah para 
pemangku kepentingan, khususnya

pemegang saham dan investor potensial, 
akan meletakkan Perseroan sebagai salah 

satu portofolio investasi jangka panjang. 
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Key Points:
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2. Share business prospects

3. Widespread throughout stakeholders

Routine Activities:

1. General Meeting of Shareholders

2. Annual Public Expose

3. Analyst Meeting

Non-Routine Activities: *)

1. One on one meeting with  Analyst

2. Shareholders gathering

3. Media Gathering

4. Publication

*) Non-Routine Activities will have effective result if the 

Routine Activities conducted properly



Program
Berdasarkan penekanan tiga hal di atas, PT 

Jembatan Kapital Media ditunjuk menjadi
penyedia layanan salah satu media information 

disclosure melalui kegiatan Analyst Meeting 
yang bertujuan untuk:

1. Memperkuat jaringan dengan analis
sebagai salah satu stakeholder.

2. Menyampaikan informasi terkini kepada
para analis yang diharapkan dalam
menterjemahkan dalam riset yang 

berkualitas.

3. Memperluas cakupan investor .



Analyst Meeting & Company Visit

Program Analyst Meeting dan Company Visit 
diselenggarakan pada tanggal 9 – 10 Agustus 2019.

Lokasi acara adalah Fasilitas Produksi PT Phapros Tbk di 
Jalan Simongan Nomor 131 Semarang. 



Rundown Acara (day 1) 

Waktu
Acara Keterangan

9 Aug 2019

6:35 - 7:35

Perjalanan menuju Kota Semarang dari

Bandara Soekarno Hatta Cengkareng, 

Jakarta

Flight Jam 06:35 WIB di 

Bandara Soetta Cengkareng, 

Jakarta 

dengan Pesawat Citilink

7:35 - 9:00
Penjemputan di Bandara Ahmad Yani, 

Semarang Sekaligus Sarapan Pagi 

9:00 - 11:30
Presentasi Dari Direksi PT Phapros Tbk. dan 

Sesi Tanya Jawab dari para Analis

Pembawa Materi :

Ibu Barokah Sri Utami (Direktur 

Utama)

Bpk. Heru Marsono (Direktur 

Keuangan)

11:30 - 14:00 ISHOMA ( Sholat Jum'at bagi yang Muslim)

14:00 - 16:00 Site Visit Pabrik PT Phapros Tbk.

16:00 - 18:00 Perjalanan Menuju Hotel Gumaya Semarang 
Check-In Kamar untuk para 

Tamu Undangan

19:00 - 21:00 Makan Malam



Rundown Acara (day 2) 

Waktu
Acara Keterangan

10 Aug 2019

6:00 - 8:00 Sarapan Pagi di Hotel Gumaya Semarang

8:30 - 9:30
Perjalanan Menuju Museum Kereta Api

Ambarawa

11:30 - 13:00
Wisata Kereta Uap di Museum Kereta Api

Ambarawa

14:00 - 17:00
Makan Sore Dan Perjalanan Menuju Bandara 

Ahmad Yani, Semarang

18:45 - 19:45
Perjalanan Pulang Menuju Bandara 

Soekarno Hatta Cengkareng, Jakarta

Flight Jam 18:45 WIB di 

Bandara Ahmad Yani, 

Semarang dengan Pesawat

Nam Air



P e s e r t a

No Nama Analyst Perusahaan

1 Edwin Julianus Sebayang PT MNC Sekuritas

2 Suriadharma Ibrahim PT Samuel Sekuritas

3 Toga Yasin Panjaitan PT Bumiputera Sekuritas

4 Michael Filbery PT Profindo Sekuritas

5 Viviet S Putri PT Kresna Securities

6 Robert Sebastian PT Ciptadana Securities

7 Rachel Christabelle Sual PT BCA Securities

8 Rendy Wijaya PT Panin Sekuritas

9 Arwani Pranadjaya PT Mirae Asset Sekuritas

10 Muhammad As'ad Abdul Mufti PT Henan Putihrai Sekuritas

11 Kartika Sutandi PT CGS-CIMB Sekuritas Indonesia

12 Vilhelmina PT CGS-CIMB Sekuritas Indonesia

13 Deden Wahyudiyanto PT TAP Kapital Indonesia

14 Haryajid Ramelan Ketua 1 PROPAMI dan Penasihat AAEI

*) Jakarta support team : Ratih Yulianti



Pelaksanaan Acara
Analyst Meeting

1. Manajemen PT Phapros Tbk membuka
acara sekaligus mempresentasikan profil
perusahaan dan kinerja terakhir
perusahaan.

2. Sesi tanya jawab yang berlangsung kurang
lebih 1 jam. Tanya jawab dipimpin langsung
oleh Ibu Barokah Sri Utami dan didampingi
oleh jajaran Direksi dan Manajemen
perusahaan

3. Setelah tanya jawab dilanjutkan dengan
Plant Visit ke fasilitas produksi yang 
dipandu oleh Bapak Syamsul Huda selaku
Direktur Produksi



Ringkasan Tanya Jawab
1. Edwin Sebayang (MNC Sekuritas) : 

a. Bagaimana perkembangan Perseroan di semester pertama karena
kalau kami lihat agak sedikit turun (pada triwulan pertama 2019). 
Apa yang bisa Perseroan lakukan pada semester kedua agar target 
tercapai?

b. Terkait utilisasi mesin-mesin pabrik. Apa upaya internal untuk
meningkatkan utilisasi pabrik?

2. Suriadharma Ibrahim (Samuel Sekuritas) :

a. Disampaikan Pak Heru terkait CAGR, pada tahun 2018 revenue 
dan laba naik tidak terlalu besar. Untuk kedepannya akan seperti
apa?

b. Strategi ke depan apakah lebih banyak obat generik sesuai dengan
(kebutuhan BPJS Kesehatan, atau ada strategi lain seperti produk
OTC lain karena margin obat generic rendah?



Ringkasan Tanya Jawab
3. Arwani Pranadjaja (Mirae Asset Sekuritas) :

a. Dari pemberitaan ada rencana right issue. Bagaimana
perkembangannya hingga saat ini?

b. Terkait obat generic untuk BPJS kontribusi ke pendapatan berapa
persen?

4.    Suriadharma Ibrahim (Samuel Sekuritas) :

Berapa biaya R&D phapros?

5.    Kartika Sutandi (CGS – CIMB Sekuritas Indonesia) :

Apa perbedaan Phapros dengan BUMN farmasi lain, yang sama-sama
memproduksi obat generik?



Ringkasan Tanya Jawab
Ibu Direktur Utama

Sehubungan dengan utilisasi pabrik, kami telah menyiapkannya pada tahun
2018. Hanya saya pada tahun 2018 produksi industri farmasi mengalami
penurunan. Tapi kami yakin ini adalah situasi yang tidak normal karena
beberapa hal, pertama tahun 2018 terjadi fluktuasi nilai mata uang Rupiah
terhadap Dolar AS. Kedua pemerintah RRT menetapkan ketentuan yang
ketat agar pabrik bahan baku menerapkan standar lingkungan yang tinggi.
Hal ini berdampak adanya investasi baru dan ada juga pabrik yang tutup
sehingga harga bahan baku naik.

Kami sebenarnya memiliki produk yang bagus selain Antimo yang
melegenda. Namun kami terkendala biaya promosi untuk
mengembangkannya lebih jauh. Kami sedang berhitung untuk
meningkatkan brand dari produk yang lain agar sama terkenalnya dengan
Antimo.



Ringkasan Tanya Jawab
Ibu Direktur Utama

Sebetulnya kami punya satu konsep Litbang terbuka dimana kami
melakukan hilirisasi dari hasil penelitian perguruan tinggi . Dalam hal ini
kami bertindak sebagai industri pendamping dari LIPI dan BPPT. Secara
tangible memang nilainya kecil, pada tahun 2018 sekitar Rp 16 miliar, tapi
secara total jauh lebih besar. Salah satunya pengembangan INA SHUNT
sebagai produk pengembangan UGM berupa jarum yang ada kateternya
yang dapat membantu mengeluarkan cairan dari otak pada bayi penderita
hidrosefalus. Sebagai marketing dan distribusi Perseroan juga telah
memiliki nomor ijin edar untuk produk trauma kecelakaan tulang untuk
mempercepat pertumbuhan tulang akibat kecelakaan, hasil riset dari dokter
di Universitas Airlangga. Kami juga sudah memiliki nomor ijin edar dan
Oktober ini akan launching obat diabetes yang long release sebagai salah
satu pengembangan litbang Phapros.



Ringkasan Tanya Jawab
Ibu Direktur Utama

Kami juga didukung oleh peraturan yang mendukung litbang, selain
kemudahan pajak juga adanya ketentuan yang mengharuskan RS yang 
gunakan dana pemerintah untuk gunakan produk lokal dan kandungan lokal
tinggi. Hal ini akan mendukung berkurangnya impor. Namun demikian
produk hasil litbang belum dapat diedarkan sebelum memiliki nomor ijin
edar sehingga secara biaya menjadi tinggi.

Terkait dengan segmentasi industri farmasi, sesuai dengan rencana holding
farmasi akan terjadi segmentasi Indo Farma misalnya akan fokus ke alat
kesehatan, kimia farma karena kuat di ritel akan menjadi integrated health
care, sementara Bio Farma akan fokus ke vaksin. Keunggulan Persrroan
adalah adanya fasilitas injeksi sehingga diharapkan akan terjadi sinergi.



Ringkasan Tanya Jawab
Bapak Direktur Keuangan

Angka belum dapat disampaikan karena masih dalam proses audit, namun
penjualan pada triwulan kedua sekitar Rp 554 miliar tumbuh sekitar 36%
dibanding tahun lalu.

Perlu kami sampaikan bahwa kalau bicara kapasitas dengan realisasi
produksi harus dibedakan. Kapasitas produksi kita siapkan untuk lima
tahun kedepan, karena kalau tidak mencukupi untuk lima tahun kita bahaya.
Pada tahun 2018 kami mengembangkan kapasitas produksi dua kali lipat
karena saat itu kapasitas kita di Simongan cukup untuk penjualan sekitar 1
triliun. Sehingga kami tingkatkan kapasitas dua kalinya jadi untuk
persiapkan langkah ke depan, termasuk akuisisi Lukas yang kapasitasnya
baru 40%-50%. Kami akusisi pada September 2018, sehingga baru di tahun
2019 baru penuh dan secara total penjualan akan mencapai 1,4 triliun
dengan pertambahan produksi dari Lukas. Pertumbuhan yang anorganik
kami perhatikan juga karena pertumbuhan hanya 4 %.



Ringkasan Tanya Jawab
Bapak Direktur Keuangan

Kami menerapkan efisiensi sejak dari pemilikan bahan baku alternatif yang
lebih murah, karena untuk dapat bersaing di produk e-catalog. Kami
memiliki kontrak pasokan jangka panjang, termasuk melakukan lindung
nilai.

Terkait dengan right issue sudah disampaikan sejak 2018 termasuk untuk
akuisisi tapi ada mundur karena ada beberapa perubahan aturan termasuk
holding farmasi. Tapi tahun ini sekitar November atau Desember sudah
selesai. Jadi semua sudah siap tinggal tunggu pengesahan. Dananya akan
digunakan untuk pengembangan bisnis, refinancing dan modal kerja.
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